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ABSTRAK 

UJI AKTIVITAS SITOTOKSISITAS DAN ANTIOKSIDAN FRAKSI ETIL 

ASETAT EKSTRAK ETANOL 96% BUAH APEL BELUDRU (Diospyros 

blancoi A.DC.) TERHADAP SEL KANKER SERVIKS (HeLa) 

SECARA IN VITRO 

 

Addina Ratna Mujinoem 

1304015005 

 

Buah apel beludru (Diospyros blancoi A.DC.) merupakan tanaman yang dapat 

digunakan sebagai pengobatan herbal. Dari hasil penelitian sebelumnya ekstrak 

etanol 96% buah apel beludru mempunyai nilai IC50 sebesar 5,9451 µg/ml 

terhadap sel HeLa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui fraksi etil asetat 

ekstrak etanol 96% buah apel beludru yang diujikan mempunyai aktivitas 

antioksidan dan antikanker terhadap sel HeLa serta mengetahui IC50. Pengujian 

antioksidan menggunakan metode DPPH dengan perbandingan kuersetin sebagai 

kontrol positif dengan konsentrasi 2; 4; 6; 8; dan 10 µg/ml dan pengujian 

antikanker menggunakan metode MTT assay dengan perbandingan cisplatin 

sebagai kontrol positif dengan konsentrasi 2; 4; 8; 16; dan 32 µg/ml. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa fraksi etil asetat ekstrak etanol 96% buah apel 

beludru mempunyai nilai IC50 14,65 µg/ml untuk antikanker dan mempunyai nilai 

IC50 38,21 µg/ml untuk antioksidan. Fraksi memiliki aktivitas sebagai antioksidan 

dan antikanker terhadap sel kanker serviks (HeLa). 

 

Kata Kunci: Buah Apel Beludru, Fraksi Etil Asetat, Kanker Serviks, HeLa, 

Cisplatin, MTT Assay, Antioksidan, DPPH, Kuersetin. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Radikal bebas adalah molekul yang memiliki elektron yang tidak 

berpasangan pada lapis luarnya dan memiliki sifat yang sangat reaktif, sehingga 

mencoba memperoleh elektron pasangannya dengan menyerang molekul stabil 

terdekat, seperti protein, lipid, karbohidrat, serta DNA dan mengambil elektron 

tersebut. Zat yang terambil elektronnya akan menjadi radikal bebas yang baru. 

Antioksidan adalah senyawa yang melindungi sel melawan kerusakan akibat 

oksigen reaktif. Ketidakseimbangan antara antioksidan dan oksigen reaktif 

mengakibatkan stress oksidatif, yang menimbulkan kerusakan sel (Buhler et al. 

2000). Selain kerusakan sel, penyakit yang paling berbahaya dari radikal bebas 

yaitu dapat menyebabkan kanker. Salah satu kanker yang sering dikeluhkan 

menyerang reproduksi wanita adalah kanker serviks. Berdasarkan Kementrian 

Kesehatan RI tahun 2015 dan Komite Nasional Penanggulangan Kanker tahun 

2015 kanker serviks termasuk penyebab utama kematian wanita di dunia. Kanker 

serviks menduduki urutan tertinggi di negara berkembang dan berada di urutan 

ke-10 di negara maju atau urutan ke-5 secara global. Di indonesia, kanker serviks 

berada di posisi pertama dari 10 kanker terbanyak. Indonesia merupakan negara 

dengan kanker serviks terbesar di dunia. Hampir semua kasus kanker serviks 

(99%) berkaitan pada infeksi genital oleh Human Papiloma Virus (HPV), yang 

merupakan virus yang paling umum menginfeksi saluran reproduksi (WHO, 

2006). 

Data Badan Internasional untuk Penelitian Kanker (IARC) GLOBOCAN 

2012 melaporkan bahwa kanker serviks menempati urutan kedua setelah kanker 

payudara. Dengan kejadian rata-rata 15 per 100.000 perempuan dengan jumlah 

kematian 7,8% per tahun dari seluruh kanker pada perempuan di dunia. Menurut 

Yayasan Peduli Kanker Serviks Indonesia tahun 2011 di Indonesia setiap tahun 

jumlah penderita kanker serviks mencapai 15.000 kasus. Pada tahun 2030, jumlah 

penderita kanker serviks di Indonesia di perkirakan akan terus meningkat hingga 

sebesar tujuh kali lipat. 
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Pengobatan kanker dapat dilakukan dengan pembedahan, kemoterapi, 

maupun dengan radiasi. Namun pembedahan tidak efektif untuk kanker yang telah 

metastasis. Pengobatan dengan metode kemoterapi dan radiasi seringkali kurang 

efektif. Penggunaan kemoterapi juga memiliki efek samping toksik pada jaringan 

normal dan menyebabkan resistensi pada sel kanker (Davis et al. 2003). Salah 

satu sumber yang dapat dimanfaatkan sebagai obat antikanker adalah obat herbal. 

Berbagai macam bahan alam yang telah diteliti mulai dari jamur hingga tumbuhan 

tinggi telah banyak menunjukkan adanya khasiat sebagai antikanker (Dewick 

2002). Di dunia, penggunaan obat herbal sebagai obat komplementer alternatif 

telah digunakan pada penyakit kanker payudara, kanker serviks, dan kanker leher 

mulut rahim. Salah satu penelitian melaporkan bahwa di Indonesia terdapat 61,8% 

pasien kanker serviks menggunakan obat herbal disamping pengobatan 

konvensional (Radji dkk. 2010). Salah satu tumbuhan di Indonesia yang 

digunakan sebagai bahan pengobatan herbal yaitu tanaman apel beludru 

(Diospyros blancoi A. DC.). 

Tanaman apel beludru banyak dikenal oleh masyarakat dari buahnya yang 

memiliki bau dan rasa khas seperti mentega dan kulit buahnya yang memiliki bulu 

halus seperti beludru. Buah yang terkenal di daerah Bogor ini dapat dengan 

mudah ditemukan di Indonesia terutama di daerah dataran tinggi. Secara umum 

apel beludru mengandung senyawa tanin, saponin, flavonoid dan fenol yang 

berkhasiat sebagai antioksidan alami (Sukmana dkk. 2016). 

Apel beludru sudah banyak dilakukan penelitian yang memiliki khasiat 

sebagai antioksidan alami. Apel beludru memiliki kandungan antioksidan yang 

sangat tinggi, menurut penelitian yang dilakukan oleh Howlader et al. (2012) 

melaporkan bahwa apel beludru mampu menghambat 15,06 µg/ml (IC50) radikal 

bebas pada konsentrasi 100 µg/ml, selain itu apel beludru juga memiliki sifat 

toksik terhadap sel kanker (sitotoksik) dengan nilai LC50 1,56 µg/ml menggunakan 

metode Brine Shrimp Lethality Test (BSLT). Hasil penelitian sebelumnya ekstrak 

etanol 96% terhadap sel HeLa menggunakan metode MTT assay  secara In Vitro 

yang memiliki nilai IC50 yang baik terdapat pada buah apel beludru dengan nilai 

IC50 yaitu 5,9451 µg/ml (Raniati 2018). 
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Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka akan dilakukan penelitian Uji 

Sitotoksisitas dan Antioksidan Fraksi Etil Asetat Ekstrak Etanol 96% Buah Apel 

Beludru (Diospyros blancoi A.DC.) Terhadap Sel Kanker Serviks (HeLa) Secara 

In Vitro karena kandungan zat aktif yang terdapat pada buah apel beludru tersebut 

memiliki kepolaran berbeda yang bisa berefek sitotoksik dan antioksidan. Uji 

Sitotoksisitas dilakukan dengan menggunakan perhitungan tidak langsung dengan 

metode MTT (Microculture Tetrazolium Technique) assay secara In Vitro dan Uji 

Antioksidan dilakukan dengan menggunakan metode DPPH. 

B.  Permasalahan Penelitian 

1.  Apakah pemberian fraksi etil asetat ekstrak etanol 96% buah apel beludru     

 dapat bermanfaat sebagai antikanker dalam menghambat sel HeLa?  

2.  Adakah aktivitas antioksidan dari fraksi etil asetat ekstrak etanol 96%  buah    

 apel beludru? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui apakah fraksi etil asetat ekstrak etanol 96% buah apel beludru 

mempunyai aktivitas antioksidan dan antikanker terhadap sel HeLa. 

2. Mengetahui berapa nilai IC50 fraksi etil asetat buah apel beludru yang 

diperoleh. 

D. Manfaat Penelitian 

Memberikan informasi mengenai fraksi etil asetat ekstrak etanol 96% buah 

apel beludru sebagai tanaman obat yang mampu memberikan efek antioksidan dan 

antikanker serviks dan diharapkan dapat dikembangkan lagi untuk menghasilkan 

obat kanker. 
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